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Ketidakpekaan Pejabat di Tengah
Derita Korban Bencana

| Bencana banjir dan longsor di Sumatera menjadi pelajaran bagi seluruh jajaran di pemerintahan untuk

| mengeuvaluasi sistem penanggulangan bencana serta komunikasi publik yang lebih berempati.

| Hidayat Salam

i tengah kesulitan warga
D menghadapi bengana
| banjir dan longsor di
Sumatera, sejumlah pejabat
publik justru mempertonton-
kan sikap nirempati. Tidak ha-
iy dalam kata-kata, tetapi ju-
ga dalam findakan. Ketidakpe-
| Tt dni sckaligus memperli-
| hatksn adanya problem tata
| kelola penanganan bepcana
| Pada 2 Desember 2025, ke-
| tika dampak bencana banjir
| dam lomgsor masih meryulit-
| kan wargs, Bupati Aceh Sela-
| tan Mirwan bersama keluar-
| sinya justru berangkat umrah,
| Sebelum i, pernyataan Mir-
| wan lebih dulu viral di media
| sosial kavena menyanpaikan
| ketidaksanggupan menangani
dampak bencana di daerahnya.
| Alih-alib bersams wandamya
| dalam menghadapi beneana,
| Mirwan justru meninggalkan
| tereka. Kepergiantiya pun
| tanpa izin dari Gubernur
| Aceh Muzakir Manaf dan
| Menteri Dalam Negeri Tito
| Karnavian, seperti disyaratkan
| Undang-Undang Pemerintah-
| an Daerah.
Akibatnya, Kemendagri
sanksi bagi Mirs
wan berupa pember hentian
sementar selama tga bulan
dari jabatan Bupati Aceh Sela-
tan. Sebelumnya, Partal Gerine
dra lebih dul menjatihkan
sunksi berupa pencopotan
Mirwran dari jabatan Ketua
' DPC Gerindra Aceh Selatan
| Ketidakpekaan Mirwan di
| tengzh kesulitan warganya
| menghadapi bencana jadi da-
| sar penjatuhan sanksi tersebut.
Nammun, tak hanya Mirwan,
| Setelah bencana di Sumaters
| terjadi, sejumiah pejabat lain
| juga memperiihatkan ketidak-
pekaan terhadap bencana yang

telah menewaskan lebib dari
900 orang tersahut. Ironismya,
ketidakpekaan it sempat di-
perlihatkan pula aleh Kepala
Badan Nasional Penanggulang
an Bencana (BNPE) Suharyan-
Lo yang lembaganya telah di
percays menjadi tolang pong-
gung saat bencana terjadi

TH saat awal bencana terjadi,

Suharyatlo justru menyatakan
hahwa bencana di Sumatera
sebatas mencekam di media
apsial, Saat ia menyampaikan
peenvataan itw, persisnya pada
28 Novernber lalu, masih ha-
nyak wilayuh lerisolasi. Masih
hanyak pula warga yang ter-
Jebak banjir dan longsor hing-
#a membutuhlen evalkuasi,
Bedabanzan. ketidukpelaan
jugr munenl dari wakil rakyat
di DPR. Di tengsh kebutuhan
cepat P penyintas bencana
dan longsor pada bantusn,
anggota Kemisi I DPR dar
Fraksi Partai Gerindra, Endi-
pat Wijaya, justity menyindis
bantuan vang datang dari ma-
syarakat. Sindivan blak blakan
disampaikannya dalam rapat
kerja Komisi I DPR dengan
Menteri Komunikasi dan IH-
gital Meutya Hafid di Gedung
DPR, Senin (§/12/2025),
HOFARE Pper OFang Cum: me-
nyumbang Rp 10 miliar (ke
dacrah bencana), negara sudah
triliun-triliunan ke Aceh itn,
Orang cuma datany sekali
senlahi-olah paling bekerja di
Aceh, padabal negara sudaky
hadir dari awal. Ada vang baru
datang. baru bikin satu posko,
Ny pemerintah enggak
ada. Padahal, pemerintah bikin
ratusan poska,” wjar Endipat,
Mesla tak disebutkan siapa
individu vang dimaksudngya,
sindiran itu ditangdeap meng-
arah kepada Ferry Irwandi, pe-
mengaruh sekaligus pendin
Malaka Project. Setelah ben-

cana di Sumatera melanda,
Ferry menggalang bantuan
dana publik melalui platform
Kitahisa. Total donasi menca-
pai Bip 10,3 miliar dalam 24
jam pertama dengan partisi-
pasi lebih dari 87000 orang. [a
juga ikt terlibat mendistribu-
sikan bantuan ke para penyin
tas

Nammuir, Ferry merespons
hizsa cihiran dari Endipat ter-
sebut, bahkan memaalbannva
sudah menghubungi
siya secara personal dan minta
wiaf, Saya juga menerima it
karena engak ada gunanva ju-
ga memelihara konflik dalany
situasi seperts sekarang " ujar-
nya.

Sementara Endipat beralas=
an, maksud pemyataannya un-
tuk mengevaluas: kinerja Ke-
eiterian Komdigi, terutama
sl publikasi dan penyebaran
informasi mengenai lamghkaf
penanganan bencana oleh ne-
gari Ta mengaku tak berniat
mengecilkan peran sukarela-
wan. Sukarelawan selalu ber-
gerak tanpa pamrih setiap
tejadi bencana, Mereka juga
hekerja dengan hati, sedang-
kan negara bekerfa dengan ke-
wajiban, dan keduanya pen-
ting tidak baleh dipertentang-
beam, .

“Yany sayva soroll adalah 1o
mahnya komuanikasi publik.
Negara bekerja besar, tetapi
tidak bayak diberitalan, Aki-
batrys, masyarakat hanya me-
Tihat apa yang viral, hukan apa
yang sebenarnya dilakukan di
lapangan,” ujar Endipat, Selasa
(9/12).

Kondisi riil bencana

Diivelur Elesekutif The Tn-
donesian Institute, Center for
Public Policy Research (TII),
Adinda Tenriangke Muchtar
mielihat ketidakpekaan para

pejabat it sekaligus menun-
jukkan ketidakpshaman mere-
ka terhadap kondisi Hil yang
dialami oleh para penyintas
bencana. Ketidakpekaan bisa
jadi muneul karena mereka se-
lama ini terlalu beraricntasi
pada pencitrasn,

"Jaudi, miirlsed-nya Bakan
peduli terhadap spa yang ter-
Jadi di masvarakal ataupun
lingkungan, tapi malah meng-
utamnakan mana yang paling
disorot atau berkompetisi de-
mi expostre di media sosial
atau pencitraan, Jadi, salah
kaprah komunikasi publibnya
dan menjadi pivempati,” e
Adinda, Kamis (11/12).

Ketidakpelkaan itu, menurut
dis, jura menunjukkan adanys
magalah pada tata kelola pena-
nganan bencana yang lambat
dan tidak sighp serta tidalk
tepat sasaran. Kelambanan
dant Retidaksigapan alkibat ke-
tidakpekaan pada bencana itu
termasuk yang terlihat di level
pemerintah pusat.

Meski Bencana banjir dan
longgor sudah mulai melanda
di sejumlah wilayah di Suma-
tera pada 24 Novermber 2025,
Presiden Prabowo Subdanto
dan sejumlah angpota Kabinet
Merah Putih baru menggelar
rapat untuk membahasnya pa-
da 27 November 2025, Setelah
itu, penanggulangan bencana
Barw terlihat lebih cepat di-
sertai kutjungan dua kali Pre-
siden Prabove di daerah bens
cana pada Senin (1/12) dan
Minggu (712).

Rerangkat dari problem ke-
tidaksipapan itu, Adinda men-
dorong agar musibah di Su-
maters jadi pelajaran seluruh
Jajaran di pemerintah untuk
mengevalussi sistem penang-
gulangan bencana. Ke depan,
pemerintah diharapkan lehih
cepat membantu masyarakat

Tetika bencana terjadi,

Yang tak kalah penting, per-
Tinya membangun sistem ko-
mumikasi publik yang solid, je-
Tas dan akurat. Selain i, da
lam situasi beneana, komuni-
kasi publik juga harus émpatik.

Peneliti senior Pnsat Riset
Politik Badar Riset dan Ino-
wagi Masional (BRIN), Lili
Tomli, juga menyayangkan ke-
tidakpekaan sejumlah pejabat
publik di lengab beneana, Me-
reka dinilai tidak belajar dari
Jeemarahan publik pada akhic
Agustus laln, yang dipicn bu-
ruknva komunikas publik se-
jumlah pejabat dan ketidakpe-
kasn mereka di tengah kesu-
litam ekonami vang diladapi

WEHTHA

Partai politik, menurut dia,
thost andil melshirkan ketidak-
pekaan karena sehagian peja-
bat publik yang kontroversial
sikap don pernyataomnya saat
bencans itu berasal dari par-
paol. Karena itw, parpol mest
memperbaiki sisten rekrut-
meen dan kaderizasi dengan
menerapkan sisten merit
dan pendidikan politik yang
menumbuhkan sikap negara-
W,

"Ini menunjukkan bukan
hanya tadanya kepekaan dan
sense of erisis, melainkan juga
gagalnya ropresontasi politik
atau juga hisa jadi mereka ti-
palitik yang matang” kata Lili

Musibah di Sumaters me-

lan hahwa komunikasi
publik vang keliru dan peri-
laku pejabat yang nirempati
hanya menambsh luks para
penyintas, Pemerintah perla
memastikan bahwa dalam: se-
tiap langkah penanganan ben-
cana, hadir kepemimpinan
yang sengitif, zigap, dan be-
nar-henar berpihak kepada
penyintas,
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